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SUMARRY

EDO ARNANDO. Application of Different Polyester Physical Filters Combined
with Activated Coconut Shell Charcoal and Zeolite on Rearing Water Quality of
Japanese Ornamental Carp Fish (Cyprinus carpio). (Supervised by FERDINAND
HUKAMA TAQWA and DANANG YONARTA).

Air quality is an important aspect for rearing japanese ornamental carp fish.
Suitable water quality can support survival rate and at the same time can influence
the brightness of the japanese ornamental carp fish's body color. One effort that can
be made to maintain optimal water quality is by implementing a recirculation
system. The aim of this research was to determine the use of recirculation
installations with different polyester physical filters combined with activated
coconut shell charcoal and zeolite to maintain the water quality of ornamental carp
fish rearing. This research was carried out at the Basic Fisheries Laboratory,
Aquaculture Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This
research was carried out from July to September 2023. This research was designed
used a completely randomized design consisting of four treatments and three
replications, namely P1 (japmat, activated coconut shell charcoal and zeolite), P2
(sponge, activated coconut shell charcoal and zeolite), P3 (biofoam, activated
coconut shell charcoal and zeolite), and P4 (greenwoll, activated coconut shell
charcoal and zeolite). The research results showed that P3 was the best treatment,
producing an average temperature ranging from 27.79-28.17°C, pH 7.02-7.04,
dissolved oxygen 4.76-5.43 mg L, ammonia 0.005-0.029 mg L™ and turbidity
0.61-1.25 NTU. Physical foam filters in the form of biofoam have been proven to
play a more optimal role in maintaining water quality because it have tighter pore
holes than other physical foam filters. The application of a physical foam filter in
the form of biofoam can also support other parameters such as absolute growth of
length and weight, survival rate, feed efficiency and the brightness of the japanese
ornamental carp fish body color are higher than other treatments.

Key words: biofoam, greenwoll, japanese ornamental carp, japmat, physical filter,
spons



RINGKASAN

EDO ARNANDO. Aplikasi Filter Fisik Busa Berbeda yang Dikombinasikan
dengan Arang Aktif Batok Kelapa dan Zeolit terhadap Kualitas Air Pemeliharaan
Ikan Koi (Cyprinus carpio). (Dibimbing oleh FERDINAND HUKAMA TAQWA
dan DANANG YONARTA).

Kualitas air merupakan aspek penting untuk pemeliharaan ikan koi. Kualitas
air yang sesuai dapat mendukung kelangsungan hidup dan sekaligus mempengaruhi
kecerahan dari warna tubuh ikan koi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan agar
kualitas air tetap terjaga optimal adalah dengan penerapan sistem resirkulasi.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui penggunaan instalasi resirkulasi
dengan filter fisik busa berbeda yang dikombinasikan dengan arang aktif batok
kelapa dan zeolit untuk mempertahankan kualitas air pemeliharaan ikan koi.
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Dasar Perikanan, Program Studi
Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Waktu penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Juli hingga September 2023. Penelitian ini dirancang
menggunakan rancangan acak lengkap yang terdiri dari empat perlakuan dan tiga
ulangan yakni P1(japmat, arang aktif batok kelapa dan zeolit), P2 (spons, arang
aktif batok kelapa dan zeolit), P3 (biofoam, arang aktif batok kelapa dan zeolit) dan
P4 (greenwoll, arang aktif batok kelapa dan zeolit). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa P3 merupakan perlakuan terbaik dengan menghasilkan rerata suhu yang
berkisar antara 27,79-28,17°C, pH 7,02-7,04, oksigen terlarut 4,76-5,43 mg L?,
amonia 0,005-0,029 mg L™ dan kekeruhan 0,61-1,25 NTU. Filter fisik busa berupa
biofoam terbukti berperan lebih optimal untuk mempertahankan kualitas air
dikarenakan memiliki lubang pori yang lebih rapat dibandingkan filter fisik busa
lainnya. Aplikasi filter fisik busa berupa biofoam juga dapat mendukung parameter
lain seperti pertumbuhan panjang dan bobot mutlak, kelangsungan hidup, efisiensi
pakan dan kecerahan warna tubuh dari ikan koi yang lebih tinggi dibandingkan
perlakuan lainnya.

Kata kunci: biofoam, filter fisik, greenwoll, koi, japmat, spons
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan koi (Cyprinus carpio) merupakan salah satu jenis ikan hias yang sangat
digemari oleh masyarakat Indonesia dan juga menjadi komoditas unggulan untuk
diekspor ke luar negeri. Hal ini terlihat dari data KKP (2022), total produksi ikan
hias pada tahun 2021 sebanyak 1,4 miliar ekor, ikan koi menyumbang produksi
tertinggi sebesar 32%, diikuti ikan cupang sebesar 13%, dan ikan moli serta ikan
maanvis sebesar 4%. Sejak tahun 2017 hingga 2021 angka ekspor dari ikan koi
sendiri mencapai USD 264.000,- per tahun. Nilai produksi ikan koi masih dapat
terus meningkat, namun dalam kegiatan budidaya ikan koi sangat rentan terhadap
kualitas air yang dapat mengakibatkan produksinya terhambat. Kualitas air yang
baik dapat menunjang kelangsungan hidup dari ikan koi (Rizky et al., 2015).

Pada penelitian Viadolo et al. (2016), pada kondisi amonia yang melebihi
batas maksimal yakni 0,03+0,01 mg L™ menyebabkan kelangsungan hidup ikan koi
yang diperoleh menjadi rendah yakni sebesar 13,33%. Penurunan kualitas air dapat
disebabkan oleh pakan yang tidak terkonsumsi dan feses yang menumpuk dalam
wadah budidaya. Kedua hal tersebut dapat menjadi racun bagi ikan karena
mengandung amonia dan gas beracun lainnya. Maka dari itu, perlu dilakukan upaya
yang dapat membuat kualitas air tetap terus terjaga dalam kisaran yang ideal. Salah
satu teknologi yang dapat diterapkan adalah dengan sistem resirkulasi (Jubaedah et
al., 2020). Menurut Fauzzia et al. (2013), resirkulasi bekerja dengan terjadinya
proses perputaran air, di mana air akan dialirkan melewati filter baik fisik, kimia
dan biologi kemudian mengalir kembali lagi ke dalam wadah budidaya yang terjadi
secara berulang. Peran filter dalam sistem resirkulasi sangat vital sehingga
pemilihan jenis filter harus tetap diperhatikan agar memperoleh hasil yang
maksimal.

Kombinasi penggunaan jenis filter berbeda pada sistem resirkulasi sudah
pernah dilakukan seperti pada penelitian Hapsari et al. (2020), pada ikan nila
dengan menggunakan kombinasi busa, 25% arang dan 75% zeolit dapat

mempertahankan nilai pH sebesar 7, pengurangan total amonia nitrogen berkisar
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93,08-98,56 mg L' dengan rata-rata tingkat kelangsungan hidup sebesar
95,00+5,00%, rasio konversi pakan sebesar 1,47+0,03 dan laju pertumbuhan harian
sebesar 2,67+0,03%. Penelitian Sari et al. (2022), pada ikan patin yang
menggunakan kombinasi biofoam (busa pori), arang aktif dan zeolit dapat
mempertahankan nilai rerata pH sebesar 7,91+0,19, amonia sebesar 0,10+0,05 mg
L1 dengan tingkat kelangsungan hidup sebesar 95,30+2,18% dan pertumbuhan
panjang harian sebesar 2,97+0,11%. Penggunaan kombinasi jenis filter fisik busa
berbeda dengan arang aktif dan zeolit terbukti dapat mempertahankan kualitas air
pemeliharaan pada berbagai jenis ikan. Namun penelitian serupa belum pernah
dilakukan pada ikan koi. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian mengenai jenis
filter fisik busa berbeda yang dikombinasikan dengan arang aktif batok kelapa dan
zeolit untuk pemeliharaan ikan koi, dengan harapan dapat mempertahankan kualitas
air pemeliharaan ikan koi tetap optimal.

Filter fisik dengan bentuk busa yang dapat digunakan antara lain seperti,
spons, greenwoll, biofoam dan japmat. Pemilihan jenis filter sebaiknya
menggunakan filter yang memiliki peran ganda sebagai filter fisik, kimia maupun
biologi (Nurhidayat et al., 2012). Filter fisik berupa busa mempunyai lubang pori
yang rapat serta tekstur yang lentur (Setyono dan Scabra, 2019). Busa merupakan
filter fisik yang dapat berperan juga sebagai filter biologis karena mempunyai
lubang kecil sehingga sisa metabolisme dari ikan dapat tersaring dan sekaligus juga
sebagai media bagi bakteri anaerobik dan aerobik berkembang yang berguna untuk
mengubah amonia dari feses dalam bentuk yang lebih aman. Penggunaan filter busa
dapat berlangsung dalam kurun waktu yang lama apabila kebersihannya tetap
terjaga (Apriyadi et al., 2019). Dari segi ketahanan japmat mempunyai ketahanan
lebih baik dari jenis filter busa lain yang digunakan. Hal ini dikarenakan menurut
Chandra et al. (2022), japmat merupakan salah satu jenis filter yang berbahan dasar
serat poliester yang tebal, memiliki tekstur kaku dan kuat. Filter spons, greenwoll,
dan biofoam dibuat dari bahan yang sama yakni serat poliester yang memiliki
tekstur yang lembut. Namun, biofoam memiliki perbedaan berupa lubang pori-pori
yang lebih rapat dibandingkan filter fisik busa lainnya. Dari segi harga japmat lebih
mahal dikarenakan memiliki ketahanan yang lebih baik dibandingkan filter fisik

busa lainnya. Menurut Priono dan Satyani (2012), busa yang digunakan harus
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dibersihkan secara berkala dikarenakan sisa feses atau pakan yang menumpuk pada
filter akan menyebabkan aliran resirkulasi menjadi terhambat. Penelitian mengenai
kombinasi filter fisik busa tersebut dengan arang batok kelapa dan zeolit untuk
pemeliharaan ikan koi masih terbatas. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian
mengenai jenis filter fisik berbeda yang dikombinasikan dengan arang aktif batok
kelapa dan zeolit untuk pemeliharaan ikan koi, dengan harapan dapat

mempertahankan kualitas air pemeliharaan ikan koi tetap optimal.

1.2. Rumusan Masalah

Ikan koi merupakan salah satu jenis ikan hias yang banyak dibudidayakan
di Indonesia. Namun dalam kegiatan budidaya ikan koi, kualitas air menjadi salah
satu faktor pembatas (Viadolo et al., 2016). Kualitas air menjadi aspek penting
dalam mendukung keberhasilan suatu kegiatan budidaya ikan (Sihite et al., 2020).
Upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga kualitas air tetap optimal adalah
dengan menerapkan sistem recirculating aquaculture systems.

RAS merupakan salah satu sistem teknologi yang menggunakan kembali air
sehingga kualitas air dalam wadah budidaya tetap terjaga. Peran resirkulasi tidak
lepas dari peran filter sebagai komponen utamanya (Lembang dan Kuing, 2021).
Penggunaan jenis filter fisik berbeda yang dikombinasikan jenis filter lain dapat
meningkatkan kualitas air pada pemeliharaan ikan koi. Menurut Nurhidayat et al.
(2012), kombinasi penggunaan jenis filter dalam sistem resirkulasi dapat menjadi
penentu keberhasilan budidaya ikan yang dilakukan. Menurut Priono dan Setyani
(2012), bahan filter fisik seperti busa/spons dapat menjadi penyaring pertama
terhadap partikel berukuran besar sebelum air masuk ke proses filter kimia ataupun
biologi. Ada beberapa filter fisik jenis tertentu yang apabila digunakan dalam
jangka waktu yang lama dapat berperan juga menjadi filter biologi. Oleh karena itu,
perlu penelitian lebih intensif tentang peran jenis filter fisik busa berbeda yang
dikombinasikan dengan arang aktif batok kelapa dan zeolit dalam mempertahankan

kualitas air pada pemeliharaan ikan koi.
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1.3. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kombinasi terbaik filter fisik busa
berbeda dengan arang aktif batok kelapa dan zeolit untuk memperbaiki kualitas air
pemeliharaan ikan koi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi
pembudidaya ikan koi tentang aplikasi filter fisik busa berbeda yang

dikombinasikan dengan arang aktif batok kelapa dan zeolit.
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